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MAPPING IN INDONESIA BASED ON
THE HAOUSHOLD BEHAVIOR WITH THE ROBUST BIPLOT
REGARDING THE MINIMUM COVARIANCE DETERMINANT
METHOD

RIAN SETIA BUDI
08011381722069

ABSTRACT

Biplot analysis is the multivariat’s method of analyses describing a cluster of n
objects and p variables in grafisks two dimensions . A biplot analysis is based on
singular value (SVD) of the data metrics. Outlier data in the matrics can affect the
results of the analysis, hance the need of muscular (rob robust) method of
ostracize area the ro biplot with the minimum method of covariance determinant
in teh average and covariance matric. The data used in this study is data of
household behavior in Indonesia, therefore this study aims to provide the
illustrations of gendering every province in Indonesia with robust biplot analysis
of biplot with MCD method. Bilot’s mapping result obtain by eight adjacent
provincial groups based on the characteristics of household behavior. A provincial
group that has a better domestic behavior than in other provincial groups,
including the first group of provinces, namely DKI Jakarta, the second group of
Sulawesi Selatan, Bantan, Sumatra Utara, Kep. Bangka Belitung, jawa Tengah,
Jawa Barat, Riau, Kalimantan timur, and Jawa Timur, the third and sixth group
of Yogyakarta, Bali,Kep. Riau Sulawesi Utara,and Kalimanta Utara.. The
suitability of the squence is obtained in the suitability rate of biplot amounted to
79%, this indicates that mapping is quite good represents the origin data that
contains all variabels.

Keywords: Biplot, robust biplot, MCD method, outliers, household behavior,
biplot indicator
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PEMETAAN PROVINSI DI INDONESIA
BERDASARKAN PERILAKU RUMAH TANGGA
DENGAN ROBUST BIPLOT MENGGUNAKAN METODE

MINIMUM COVARIANCE DETERMINANT
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ABSTRAK

Analisis biplot adalah metode analisis multivariat yang menggambarkan segugus
n objek dan p variabel dalam grafik dua dimensi. Analisis biplot didasarkan pada
penguraian nilai singulir (PNS) matriks data. Data pencilan (outlier) dapat
mempengaruhi hasil analisis, karenanya diperlukan metode yang bersifat kekar
(robust) terhadap adanya pencilan yaitu Robust Biplot dengan metode Minimum
Covariance Determinant(MCD) dalam pendugaan rata-rata dan matriks kovarian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data perilaku rumah tangga di
Indonesia, karenanya penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
pengelompokan setiap provinsi di Indonesia dengan analisis Robust Biplot dengan
metode MCD. Hasil pemetaan biplot diperoleh delapan kelompok provinsi yang
berdekatan berdasarkan karakteristik perilaku rumah tangganya. kelompok
provinsi yang memiliki perilaku rumah tangga yang lebih baik dari pada
kelompok provinsi lain diantaranya kelompok provinsi pertama yaitu DKI Jakarta,
kelompok provinsi kedua Sulawesi Selatan, Bantan, Sumatra Utara, Kep. Bangka
Belitung, jawa Tengah, Jawa Barat, Riau, Kalimantan timur, dan Jawa Timur ,
kelompok provinsi ketiga Yogyakarta, Bali, dan Kep. Riau dan kelompok
provinsi keenam Sulawesi Utara,dan Kalimanta Utara. Uji kesesuaian dalam
pengelompokan tersebut diperoleh tingkat kesesuaian biplot sebesar 79%, hal ini
menunjukkan bahwa pemetaan cukup baik mewakili data asal yang memuat
semua variabel.

Kata Kunci: Biplot, Robust Biplot, metode MCD, pencilan, perilaku rumah
tangga, indikator biplot
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis biplot merupakan salah satu metode analisis multivariat yang
digunakan untuk menggambarkan data pada grafik dua dimensi (Mattjik, 2011).
Analisis biplot dapat dibedakan menjadi dua yakni Classic Biplot dan Robust
Biplot. Classic Biplot (biplot biasa) adalah metode analisis biplot yang umum
diketahui dalam analisis multivariat, sedangkan Robust Biplot adalah suatu
pendekatan biplot untuk mengatasi data pencilan (Ardana, 2005).

Data pencilan (outlier) adalah data hasil pengamatan atau observasi yang
berbeda dengan pengamatan yang lain. Data outlier sangat sensitif pada metode
analisis statistika klasik, sehingga perlu adanya metode yang bersifat kekar
(robust) terhadap data pencilan yakni Robust Biplot (Novita, 2014).

Analisis Robust Biplot dapat mengatasi pencilan dengan menggunakan
metode Minimum Determinant Covariance (MCD) dalam menduga rataan dan
matriks kovarian. Hasil dugaan tersebut tahan terhadap pencilan (Hubert &
Debruyne, 2020). Pendugaan rataan dan matriks kovarian hasil dari MCD,
selanjutnya akan diuraikan seperti pada biplot biasa untuk memperoleh grafik dua
dimensi (biplot).

Analisis biplot sering digunakan dalam berbagai masalah seperti bidang
kesejahteraan, pendidikan, dan lain sebagainya. Sebagai contoh pada bidang
pendidikan yaitu kajian terhadap tingkat pemerataan pendidikan yang dilakukan

oleh Kusumayanti, dkk,. (2015) yang membandingkan metode Classic Bilot dan



Robust Biplot. Penelitian tersebut mengahasilkan pemetaan mengenai pemerataan
pendidikan dengan tingkat kesesuaian Classic Biplot sebesar 83,62% , sedangkan
Robust Biplot sebesar 90,64%. Artinya dalam penelitian tersebut metode Robust
Biplot mampu menjelaskan data asal lebih tinggi dari pada Classic Biplot.

Penelitian mengenai Perilaku Rumah tangga yang dilakukan oleh Purwandi
& Hidayat (2016) yang mengelompokkan perilaku rumah tangga masyarakat
Kabupaten dan Kota di Jawa Barat. Penelitian tersebut menggunakan metode
Principal Component Analysis Biplot, namun hasil penelitain tersebut tidak
menjelaskan persentase kesesuaian penggambaran biplot dengan data asal tetapi
baru menampilkan grafik biplot. Penelitian lain oleh Pratiwi (2018) mengenai
karakterstik rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan rendah di kota Surabaya.
Penelitian tersebut menggunakan metode Biplot Classic dalam memetakkan
karakteristik tingkat kesejahteraan rumah tangga di kota Surabaya. Karakteristik
rumah tangga yang mengandung banyak variabel yang terkait dan
memungkinkan adanya outlier. Bagi data yang mengandung outlier diperlukan
metode yang dapat menangani outlier yaitu Robust Biplot .

Pencilan (outlier) pada data sangat memungkinkan ada, termasuk pada data
perilaku rumah tangga. Perilaku Rumah Tangga (RT) perlu menjadi perhatian
penting, karena dapat berpengaruh terhadap lingkungan hidup. Perilaku-perilaku
tersebut dalam Modul Ketahanan Sosial (Hansos) dikelompokan dalam beberapa
kelompok, seperti perilaku dalam mengelola air, perilaku dalam mengelolah

energi, penggunaan dan pemanfaatan transportasi, mengelolah sampah buangan,



kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan mitigasi bencana (Badan Pusat
Statistik BPS-Statistics Indonesia, 2019). Perilaku rumah tangga merupakan
faktor yang sangat penting dalam pelestarian alam, karena sebagian besar
kerusakan alam adalah akibat manusia itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemetaan provinsi di
Indonesia berdasarkan variabel-variabel perilaku rumah tangga. Variabel-variabel
tersebut diantaranya perlakuan terhadap sampah, akses air minum layak, akses
sanitasi layak, penggunaan gas sebagai bahan utama memasak, penggunaan AC,
penggunaan lampu hemat energi, dan fasilitas cuci tangan dengan sabun dan air.

Hasil pemetaan biplot mengenai perilaku rumah tangga dapat
menunjukkan kelompok provinsi, dengan kemiripan perilaku rumah tangga yang
baik maupun belum. Pengelompoka itu dapat menjadi salah satu pertimbangan
dalam mengevaluasi atau merencanakan perubahan dan perbaikan perilaku rumah
tangga diberbagi provinsi agar menjadi provinsi yang memiliki perilaku rumah

tangga yang baik

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengaplikasikan metode Robust Biplot dengan metode Minimum
Covariance Determinant pada data perilaku rumah tangga di Indonesia.
2. Bagaimana pemetaan provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan variabel-

variabel perilaku rumah tangga di Indonesia.



1.3 Pembatasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada data sekunder dari BPS
berupa variabel-variabel perilaku rumah tangga yaitu perlakuan terhadap sampabh,
akses air minum layak, akses sanitasi layak, penggunaan gas sebagai bahan utama
memasak, penggunaan AC, penggunaan lampu hemat energi, dan fasilitas cuci

tangan dengan sabun dan air.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Memperoleh hasil penerapan metode Biplot Robust dengan metode
Minimum Covariance Determinant pada data perilaku rumah tangga di
Indonesia.

2. Memperoleh grafik pemetaan provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan

variabel-variabel perilaku rumah tangga.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberikan tambahan referensi cara mengaplikasikan metode Robust
Biplot dengan metode Minimum Covariance Determinant pada data perilaku
rumah tangga di Indonesia.

2. Memberikan informasi perilaku rumah tangga setiap Provinsi di Indonesia.
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